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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul ‘“Pengaruh Model Pembelajaran Reciprocal Teacthing (Timbal
Balik) Terhadap Hasi Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Sejarah Di Kelas X
SMA Negeri 2 Indralaya Utara “permasalahan yang diangkat adalah bagaimana pengaruh
model pembelajaran Reciprocal Teacthing (Timbal Balik) Terhadap Hasi Belajar Peserta
Didik Pada Mata Pelajaran Sejarah Di Kelas X SMA Negeri 2 Indralaya Utara? Tujuan
Penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada Pengaruh Model Pembelajaran
Reciprocal Teacthing (Timbal Balik) Terhadap Hasi Belajar Peserta Didik Pada Mata
Pelajaran Sejarah Di Kelas X SMA Negeri 2 Indralaya Utara. Adapun yang menjadi
populasi dalam penelitian ini adalah kelas X IPS sebagai kelas eksperimen. Penentuan
kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah diambil dengan cara Random Sampling.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes statistik uji Regresi dengan
taraf signifikan (rx = 0,05). Berdasarkan analisa data yang dilakukan pada kelas X IPS
diperoleh Fhiwng = 5,55 dan Ftape= 4,17. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada
Pengaruh Model Pembelajaran Reciprocal Teacthing (Timbal Balik) Terhadap Hasi
Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Sejarah Di Kelas X SMA Negeri 2 Indralaya
Utara.

Kata Kunci :  Model Pembelajaran Reciprocal Teacthing (Timbal Balik), Mata
Pelajaran Sejarah, Terhadap Hasil Belajar

Pembimbing 1 Pembimbing 2
. A
WD o~ A7
o " (- g
Dr. L. R. Retno Susanti, M. Hum Drs S?p 'tnn;(: M. Hum
NIP 196305021988032003 NIP 1956 2301985031001

Mengrtahui.
Koordinator Program Studi,

|

Dr. Syarifuddin, M.Pd
NIP. 198411302009121004



ABSTRACT

This study is entitled "The Effect of Reciprocal Teacthing Learning Model Against Student
Learning Outcomes in Historical Subjects in Class X North Indralaya Middle School 2" The
issue raised is how the influence of Reciprocal Teacthing leaming model on Leaming
Qutcomes Students in History Subjects in Class X North Indralaya 2 Public High School?
‘The purpose of this study was to determine whether there is an effect of the Reciprocal
Teacthing Leaming Model on the Leaming Outcomes of Students in Historical Subjects in
Class X of SMA Negen 2 Indralaya Utara.  As for the population in this study is class X IPS
as an experimental class. The determination of the experimental class is taken by random
sampling. The data collection technique used is the statistical test of the Regression test with
a significant level (Based on data analysis conducted in class X IPS obtained Feount = 555
and Fulable = 4.17. Thus it can be concluded that there is the influence of the Reciprocal
Teacthing Leaming Model (Lead Balik) Against Student Learmning Results in History
Subjects in Class X State Senior High School 2 North Indralaya.

Kevwords: Reciprocal Teacthing Learning Model (Reciprocal), Historical Subjects, Learmning
Outcomes.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang dilahirkan oleh para pemimpin
bangsa yang mengembangkan kepemimpinan dan mendapat legalitas dari
masyarakat Nusantara (Hasan, 2012: 88). Pada dasarnya manusia mempunyai
keinginan untuk mengubah hidupnya menjadi lebih baik, disebabkan oleh respon
terhadap kebutuhan ekonomi. Manusia tidak hanya mempunyai satu sudut
pandang dalam mengubah perubahan manusia, akan tetapi memiliki macam-
macam pandang perubahan. Salah satunya dalam sudut pandang pendidikan,
proses perubahan manusia diperoleh dari sikap dan tingkah laku seseorang dalam
usaha mendewasakan manusia melalui pembelajaran dan pembinaan (Bak,
2018:1-2).

Pendidikan merupakan bagian dari kegiatan kehidupan bermasyarakat dan
berbangsa. Pendidikan memiliki peran sangat penting dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara, dengan demkian kegiatan pendidikan merupakan perwujudan dari
cita-cita bagi bangsa (Arifin, 2012: 73). Dimana salah satu upaya untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa dapat dilakukan melalui  pendidikan dan
kemajuan sebuah bangsa dapat dilihat dari tingkat pendidikannya, Pendidikan
memegang peranan penting dalam menciptakan individu berkualitas (Hartoto,
2016:131).

Pembangunan pendidikan nasional adalah suatu usaha yang bertujuan
untuk mewujudkan masyarakat Indonesia yang berkualitas, maju, mandiri, dan
moderen. Oleh sebab itu pembangunan pendidikan adalah bagian yang penting
untuk upaya membangun dan meningkatkan karakter secara dengan sungguh-
sungguh untuk meningkatkan harkat dan martabat bangsa sesuai dengan Undang-
undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menjelaskan

pengertian pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
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suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara ( Wasis,2013: 188).

Secara dunia Pendidikan, pendidikan terjadi secara berulang-ulang dalam
kehidupan setiap individu melaluai pengajaran peserta didik dapat menerima,
menumbuhkan kemampuan, keterampilan, kecakapan dan minatnya dapat
dikembangkan (Madiantus, 2008: 59). Kegiatan Pendidikan disekolah tidak
terlepas dari kegiatan pembelajaran yang merupakan perencanaan secara
sistematis yang dibuat oleh guru dalam satuan pelajaran. Untuk menciptakan
kegiatan pembelajaran yang mampu mengembangkan hasil belajar semaksimal
mungkin merupakan tugas dan kewajiban guru dalam melakuakan perubahan
yang lebih baik untuk kemajuan peserta didik dalam dunia pendidikan.

Sebagai calon guru harus mempunyai bekal dan dibekali dengan ilmu yang
menekankan bagaimana menfasilitasi belajar peserta didik untuk berfikir kreatif,
kompetensi bekerja sama, memahami, komunikasi baik, dan memecahkan
masalah dengan baik (Kristin, 2016: 9). Pendidikan di Indonesia terdapat jenjang
pendidikan yang tersetruktur. Jenjang pendidikan merupakan suatu tahap atau
proses pendidikan yang berkelajutan dengan melelui beberapa proses yang dilalui
sesuai dengan jenjang pendidikan, dalam setiap pendidikan akan melalui beberapa
tahap-tahap kesulita-kesulitan yang akan ditempuh oleh peserta didik.

Jenjang Pendidikan sekolah yang terdiri dari pendidikan dasar, pendidikan
menengah, dan pendidikn atas. Jenjang pendidikan atas atau SMA terdapat mata
pelajaran ilmu pengatuan sosial (IPS), ilmu pengetahuan sosial (IPS) merupakan
ilmu pengetahuan yang terintegrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial seperti
sejarah, geografi, ekonomi dan sosiologi ditambah dengan selalu berkembang,
terdiri atas berbagai disiplin ilmu seperti sejarah, geografi, ekonomi dan sosiologi
(Endang, 2014: 214-215).

Berbagai cabang ilmu-ilmu sosial yang disebutkan diatas seperti sejarah,
dalam sekolah menengah atas terdapat mata pelajaran sejarah yang memiliki arti

strategis dalam pembentukan watak dan peradaban bangsa yang bermartabat
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sertamata dalam pembentukan setiap individu sebagai generasi bangsa Indonesia
yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air (Hasan, 2012; 87). Mata
pelajaran sejarah bukan hanya menghafal teori-teori seperti terdapat dalam fikiran
peserta didik mata pelajaran sejarah hanya sebagai mata pelajaran hafalan,
membosankan, tetapi dengan belajar mata pelajaran sejarah mampu memberikan
konstribusi, menumbuhkan nilai-nilai, universal dan menumbuhkan jiwa
nasionalisme.

Menurut Widya (1989), tujuan pembelajaran sejarah mencakup tiga aspek
yaitu pengetahuan, pengembangan, dan keterampilan. Dengan demikian maka
diharapkan peserta didik harus mampu dan menguasai dari aspek dari tujuan
pembelajaran sejarah dimana Pengajaran IPS bertujuan untuk mengembangkan
pengetahuan, pemahaman dan kemampuan analisis terhadap kondisi sosial
masyarakat dalam memasuki kehidupan bermasyarakat yang dinamis, dengan
demikian diharapkan pengajaran IPS dapat membekali para peserta didik untuk
mampu menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab
(Mureiningsih, 2014: 214).

Peraturan Pemerintahan Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005
Tentang Standar Pendidikan menyatakan bahwa” setiap satuan pendidikan wajib
memiliki sarana yang meliputi, perlatan pendidikan, media pendidikan, buku, dan
sumber belajar lainnya, bahan habis pakai serta perlengkapan lain yang diperlukan
untuk menunjang proses pembelajaran yang telatur dan berkelanjutan (Suryani &
Angung, 2012: 134).

Sesuai dengan pelaturan Pemerintahan Republik Indonesia Nomor 19
Tahun 2005 Tentang Standar Pendidikan, yang telah dijelaskan di atas bawasanya
pendidikan memerlukan pendukung seperti guru. Guru merupakan figure sentral
dalam proses pendidikan, pembelajaran yang mempunyai karakteristik atau
keperibadian yang baik dan profesional. Guru mempunyai tanggung jawab
terhadap pendidikan peserta didik, individual maupun Kklasikal baik sekolah
maupun diluar sekolah. Guru yang profesional merupakan guru yang mampu

meningkatkan kualitas pendidikan (leba & padmomartono, 2014: 15).



Pembelajaran didefinisikan sebagai interaksi antara guru dan peserta didik
dalam proses pembelajaran dengan tujuan mendidik dan membimbing proses
pendewasaan diri (Kirom, 2017: 70). Pembelajaran yang bermakna adalah suatu
proses belajar yang diharapkan peserta didik, sehinga berdampak baik dengan
hasil belajar (Reza: 287). Pembelajaran mata pelajaran sejarah, atau keberhasilan
pendidikan dalam membangun karakter setiap peserta didik diperlukan pendidikan
yang akurat karena pendidikan akan memberikan kontribusi besar pada
pencapaian tujuan pembangunan nasional secara keseluruhan (Sudarsana,44).

Proses pembelajaran adalah proses interaksi, atau transformasi baik berupa
ilmu pengetahuan, pengalaman, maupun materi pembelajaran yang disampaikan
guru, atau sumber lain kepada peserta didik dan penerimaan informasi lain
melelui alat dan media tertentu (Suneangsih, 2016: 183). Hal tersebut dalam
proses pembelajaran anak didik merupakan peserta didik dan pendidik adalah
guru. Guru mempunyai peran penting dalam proses pembelajaran, guna
keberhasilan dalam hasil belajar. Keberhasilan pendidikan dapat dilihat dari hasil
belajar dan didukung oleh kualitas tenaga pedidik yaitu guru.

Guru merupakan salah satu komponen pendidik dengan tujuan membentuk
sumber daya manusia yang potensial dalam bidang pembangunan (Dani: 2015:
35). Guru yang kereatif, dan profesional akan menghasilkan peserta didik sebagai
generasi penerus bangsa sesuai dengan kebutuhan bangsa indonesia. Peran guru
dan peserta didik adalah saling kerja sama dalam proses pembelajaran (Kirom,
2017: 69).

Oleh sebeb itu dapat disimpulkan bawasannya seseorang guru yang
profesional adalah menjadikan pelajaran yang sebelumnya tidak menarik menjadi
menarik, yang dirasakn sulit menjadi mudah dan yang tadinya tidak bermakna
menjadi berati. Jika hal tersebut dapat dilaksanakan guru, peserta didik secara
tulus mempelajari lebih lanjut karena adanya kebutuhan dan belajar bukan sekedar
kewajiban, maka guru sebagai pengajar dapat dikataka berhasil.

Menurut Slamon (1999) menyatakan bahwa belajar merupakan suatu
proses usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh suatu perubahan

tingkah laku yang secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman sendiri dalam
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interaksi dengan lingkunganya. Belajar dapat disimpulkan bawasanya belajar
merupakan suatu proses yang dapat dilakukan oleh setiap individu dengan tujuan
dapat merubah tingkah laku baik dari segi pengalaman, guna untuk berinteraksi
dengan lingkunganya.

Selanjutnya hasil belajar menurut Dimyati (1999: 3), hasil belajar
merupakan hasil dari suatu interaksi proses belajar dan proses mengajar. Dilihat
dari segi sisi guru, proses mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar
(Hartoto, 2016:133). Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki oleh
peserta didik setelah ia menerima pengalaman belajar. Menurut Mulyasa (2006),
hasil belajar merupakan prestasi belajar peserta didik secara keseluruhan, yang
menjadi indikator kompetensi dasar dan derajat perubahan perilaku yang
bersangkutan.

Beberapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan hasil belajar adalah
kemampuan prestasi setiap peserta didik, selama proses peserta didik menerima
pengetahuan, pengalaman dan materi yang telah disampaikan guru ditandai
dengan keberhasilan hasil belajar peserta didik setelah mengikuti materi tertentu
dan mata pelajaran berupa data kualitatif dan kuantitatif.

Adapun hasil belajar menurut Bloom dalam Purwanto (2007: 45) yang
menggolongkan kedalam tiga ranah yang perlu diperhatikan dalam setiap proses
belajar mengajar. Tiga ranah tersebut adalah ranah kognitif, efektif, dan
psikomotor. Ranah kognitif mencakup hasil belajar yang berhubungan dengan
ingatan, pengetahuan, dan kemampuan intelektual. Ranah efektif mencakup hasil
belajar yang berhubungan dengan sikap, nilai-nilai, perasaan, dan minat. Ranah
psikomotor mencakup hasil belajar yang berhubungan dengan keterampilan fisik
atau gerak yang ditunjang oleh kemampuan psikis.

Salah satu indikator yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik dan
kualitas pendidikan adalah guru yang profesional dimana sejauh mana guru
tersebut memiliki kemampuan merancang pembelajaran dengan baik. Rancangan
pembelajaran yang baik akan efektif mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan. Kualitas rancangan pembelajaran ditentukan oleh kemampuan guru



mempersiapkan sebaik-baiknya komponen-komponen pembelajaran berdasarkan
teori-teori belajar dan pembelajaran tertentu.

Komponen-komponen tersebut mencakup tujuan pembelajaran, bahan
pembelajaran, model, strategi, metode pembelajaran, media pembelajaran dan
evaluasi pembelajaran (Mawardi, 2017: 26). Dalam memperoleh hasil belajar
yang memuaskan maka tugas guru harus mempunyai strategi atau cara yang
digunakan agar mendapatkan hasil yang memuaskan baik dalam segi, bidang
akademik dan non akademik, peseta didik merupakan salah satu cara yang
digunakan dalam meningkatkan hasil belajar yaitu mengunakan cara
meningkatkan daya tarik dari sebuah proses pembelajaran dapat dilakukan dengan
guru mengajar dengan menggunakan model dan metode yang tepat (Setiati,
Ridlo, 2016: 262).

Salah satu masalah yang dihadapin dunia pendidikan kita adalah lemahnya
proses pembelajaran. Selama proses pembelajaran peserta didik kurang didorong
dalam kemampuan berfikir. Proses pembelajaran di kelas lebih diarahkan untuk
menghafal, informasi sehingga peserta didik kaya informasi dan kurang dalam
aplikasinya, oleh sebab itu guru melakuakan inovasi yang efektif dan efisien
untuk mendorong peserta didik dalam kecakapan dalam proses pembelajaran
(Mujab, 2015:1).

Proses pembelajaran adalah suatu kumpulan kegiatan, menyalurkan bakat
atau pengalaman yang dimiliki guru, untuk disampaikan kepada peserta didik
(Dani, 2015: 35). Upaya mewujudkan keberhasilan proses pembelajaran
diperlukan adanya motivasi dari peserta didik dan didukung dengan guru yang
kreatif dan profisional. Brown dan Trianto (2012), menyatakan bahwa
pembelajaran reciprocal teaching (timbal balik) merupakan strategi pembelajaran
berdasarkan prinsip pengajuan pertanyaan dimana peserta didik keterampilan-
keterampilan metakognitif diajarkan melalui pengajaran langsung dan pemodelan
oleh guru.

Peoses pembelajaran menggunakan model pembelajaran reciprocal
teaching (timbal balik) perlu memperhatikan tiga hal yaitu peserta didik belajar

mengingat, berfikir, dan memotivasi diri. Menggunakan model pembelajaran
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reciprocal teaching (timbal balik) dalam belajar mata pelajaran sejarah guru
mengajarkan peserta didik tentang keterampilan-keterampilan kognitif guna
menciptakan pengalaman belajar, kemudian membantu peserta didik
mengembangkan keterampilan yang dimilikinya (Ramses, Efendi, 2015: 36).

Model pembelajaran adalah salah satu cara yang digunakan untuk
pendekatan peserta didik dengan tujuan mencapai perubahan perilaku secara
adeptif maupun generatif. Secara dunia pendidikan model pembelajaran dapat
diterapkan untuk meninggkatkan hasil belajar peserta didik khususnya pelajaran
pendidikan sejarah (Awaliah, Indris, 2015:61). Oleh sebeb itu guru memerlukan
strategi dalam penyampaian materi untuk mendesain pembelajaran yang dapat
merangsang peserta didik dalam proses pembelajaran dengan memperoleh hasil
belajar yang efektif dan efisien sesuai dengan situasi dan kondisinya (Puspita,
Novianti, 2017: 78-79).

Upaya dalam meningkatkan daya tarik dari sebuah proses pembelajaran,
menghasilkan atau meningkatkan hasil belajar yang baik maka peneliti
mengunakan model pembelajaran reciprocal teaching (timbal balik) pada mata
pelajaran sejarah. Model pembelajaran reciprocal teaching (timbal balik)
merupakan model yang menekan pada kemampuan peserta didik dalam membaca
dengan meningkatkan kemampuan kognitif dan keaktifan peserta didik dalam
proses pembelajaran. Model pembelajaran reciprocal teaching (timbal balik)
merupakan salah satu model pembelajaran yang mempunya strategi pembelajaran
yang berdasarkan prinsip-prinsip pengajuan pertanyan dengan menumbuhkan
keterampilan metakognitif peserta didik melalui pelajaran berlangsung dan
pemodelan dari guru (Sarib, Mariamah, Muslim & Fatmah, 2018: 46).

Sependapat dengan teori pembelajaran konstruktivistik adalah teori
pembelajaran kognitif yang menyatakan peserta didik harus menemukan sendiri
informasi yang ada. Teori pembelajaran konstruktivistik menjelaskan bagaimana
seseorang peserta didik membangun sendiri pengetahuan dipikirannya dan
menerapkan ide-ide mereka sendiri. Pendekatan kontruktivistik dalam pengajaran
menerapkan pembelajaran koopratif secara intensif, atas dasar teori bahwa peserta

didik akan lebih mudah menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit
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apabila mereka dapat saling mendiskusikan masalah-masalah itu dengan rekan-
rekannya. Contoh aplikasi pendekatan konstruktivistik dalam pembelajaran adalah
peserta didik belajar dalam kelompok-kelompok kecil dan saling membantu satu
sama lain, dengan tujuan untuk mencapai ketuntasan belajar.

Adapun model reciprocal teaching (timbal balik) menggunakan empat
strategi yaitu merangkum, menyusun pertanyaan, memperediksi jawaban dan
menjelaskan lagi materi. Selanjutnya peneliti melakukan observasi penelitian di
SMA N 2 Indralaya Utara. Proses pembelajaran mata pelajaran sejarah selama
belajar guru mata pelajaran sejarah dalam menyampaikan materi menggunakan
metode ceramah, diskusi, membuat peserta didik mengantuk, kurang efisien
dalam menyampaikan materi sesuai dengan kurikulum k13 bahwa peserta didik
dituntut lebih aktif dalam bidang pisikomotorik, kognitif, afektif dalam model
pembelajaran reciprocal teaching (timbal balik) guru menjadi sebagai fasilitator
dalam proses pembelajaran.

Peranan guru sangat penting dalam menumbuhkan dan merencanakan agar
pembelajaran mata pelajaran sejarah tidak membosankan dan merubah menjadi
menarik. Selanjutnya peneliti melihat beberapa hasil penelitian model reciprocal
teaching yang telah berhasil adapun Penelitian lain yang telak melaksanakan
model pembelajaran reciprocal teaching (timbal balik) telah dibuktikan ada
pengaruh dan berhasil dalam penelitian seperti pada jurnal yang berjudul
pengaruh model pembelajaran timbal balik (reciprocal teaching) terhadap hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran geografi SMA yang ditulis oleh Puri
Dyah Magasari, Hadi Soekamto, dan Sudarno Herlambang yang menunjukan
hasil analisis kuantitatif data hasil belajar fisika menunjukan bahwa jumlah peseta
yang tuntas pada siklus 1 sebanyak 22 orang atau 66,82% dan siklus 2 adalah 30
orang atau 90,90%. Hasil tersebut menunjukan peningkatan terhadap aktivitas
belajar peserta didik yang positif.

Penelitian selanjutnya ditulis oleh Dewi Maulani, Suyono, Anton Noornia.
Pendidikan matematika pascasarjana Universitas Negeri Jakarta pengaruh
penerapan model reciprocal teaching terhadap kemampuan komunikas matematis

di tinjau dari self-concept peserta didik di SMAN kecamatan tambun Selatan
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bekasi. Teknik pengumpulan data yang dilaksanakan meliputi tes angket
selfconcept peserta didik untuk membagi kelompok peserta didik serta tes akhir
kemampuan komunikasi matematis peserta didik. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang
diberikan pembelajaran reciprocal teaching lebih tinggi dibandingkan dengan
peserta didik yang memperolehpembelajaran konvensional.

Disamping itu, terdapat interaksi antara pembelajaran yang diberikan
dengan self-concept peserta didik terhadap kemampuan komunikasi matematis
peserta didik. Hasil lain yang diperoleh adalah bahwa kemampuan komunikasi
matematis peserta didik yang diberikan pembelajaran reciprocal teaching lebih
tinggi dibandingkan dengan peserta didik yang diberikan pembelajaran
konvensional pada kelompok peserta didik yang memiliki self-concept positif.

Selanjutnya penelitian lain yang berjudul penelitian yang telah dibuktikan
berhasil dalam jurnal yang berjudul peningkaan hasil belajar fisika melalui
strategi reciprocal teaching (pembelajaan timbal balik) pada peserta didik kelas
VII SMP Negeri 24 Makasar yang di tulis oleh Yulvinamae sari, Helmi, dan
Khaeruddin.

Dengan demikian dapat di simpulkan bawasanya berdasarkan penelitian
yang terdahulu terdapat beberapa perbedaan dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti sekarang. Letak perbedaan ini terlihat dari segi
penyampaian metode yang dipakai, peneliti terdahu lebih fokus meneliti pada
peserta didik pada jurusan ilmu pengetahuan alam seperti fisika dan matematika.
Peneliti sekarang menggunakan model pembelajaran reciprocal teaching (timbal
balik) pada peserta didik Jurusan llmu Pengetahuan Sosial. Serta peneliti
memfokuskan pada pengaruh model terhadap hasil belajar peserta didik.

Dari uraian diatas, peneliti tertarik untuk menulis skripsi dengan judul
PengaruhModel Pembelajaran Reciprocal Teaching (Timbal Balik) Terhadap
Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Sejarah Di Kelas X SMA

Negeri 2 Indralaya Utara



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah di uraikan diatas maka,dapat

disimpulkan rumusan masalahnya adalah sebagai berikut:

1.

2.

Apakah ada pengaruh model reciprocal teaching (timbal balik) terhadap
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran sejarah di kelas X SMA
Negeri 2 Indralaya Utara.

Apakah tidak ada pengaruh pengaruh model Reciprocal Teaching (Timbal
Balik) terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran sejarah di
kelas X SMA Negeri 2 Indralaya Utara.

1.3 Tujuan Penelitian

Didalam masalah yang sudah dirumuskan di atas, adapun tujuan dalam

penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh model reciprocal

teaching (timbal balik) terhdap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran

sejarah di kelas X SMA Negeri 2 Indralaya Utara.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil peneliti ini diharapkan dapat bermanfat serta mampu memberikan

pengetahuan, pengalaman dalam bidang dunia pendidikan, yaitu:

1. bagi peserta didik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan
pengalaman yang baru sehingga dapat meningkatkan hasil belajar bagi
peserta didik dan meningkatkan motivasi belajar peserta didik

bagi Pendidik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kreatifitas guru dalam
kurikulum baru ini dalam mengajar mata pelajaran sejarah, dan dapat

meningkatkan hasil belajar peserta didik

. bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan penulis dapat menjadi lebih baik dan profesioal
untukmenjadi guru berkualitas kedepanya dalam memberikan ilmu kepada

generasi penerus bangsa dan Sebagai syarat menjadi sarjanah.
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